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MOTTO 

 

“Jadikan sabar dan sholat sebagai penolongmu, dan sesungguhnya 

yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang 

khusyuk” 

(QS. Al-Baqarah : 45) 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. Maka apabila 

kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh  

(urusan yang lain)” 

(QS. Al-Insyirah : 6-7) 

 

“Ketika kamu merasa tertinggal jauh dari sekitarmu ingatlah bahwa 

langkah orang itu berbeda, meski lambat tapi langkahmu tetap untuk 

masa depan dan yang perlu kamu ingat lagi adalah tugasmu hanya 

satu yaitu menjadi lebih baik bukan menjadi sempurna” 
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ABSTRAK 
 

ZULFA AZNI FALAH, Peran Kepemilikan Institusional 

dalam memoderasi Profitabilitas, Financial Distress, dan Kualitas 

Audit terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Sektor 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-

2022 

Penelitian ini merupakan penelitian kausal yang bertujuan untuk 

menganalisis: (1) Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba, 

(2) Pengaruh Financial Distress terhadap Manajemen Laba, (3) 

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba (4) Kepemilikan 

Institusional memoderasi pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen 

Laba, (5) Kepemilikan Institusional memoderasi pengaruh Financial 

Distress terhadap Manajemen Laba, (6) Kepemilikan Institusional 

memoderasi pengaruh Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Data 

pada penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari situs resmi 

Bursa Efek Indonesia dan masing-masing perusahaan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022 sebanyak 45 perusahaan. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, 

sehingga diperoleh sampel sebanyak 28 perusahaan sektor perbankan. 

Adapun alat analisis yang digunakan adalah eviews13. 

Hasil analisis data dengan menggunakan uji parsial (uji t) 

menunjukkan bahwa (1) Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba, (2) Financial Distress tidak berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba, (3) Kualitas Audit berpengaruh terhadap Manajemen 

Laba, (4) Kepemilikan Institusional tidak dapat memoderasi pengaruh 

Profitabilitas terhadap Manajemen Laba, (5) Kepemilikan Institusional 

tidak dapat memoderasi pengaruh Financial Distress terhadap 

Manajemen Laba, (6) Kepemilikan Institusional dapat memoderasi 

pengaruh Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba.  

 

Kata Kunci : Profitabilitas, Financial Distress, Kualitas Audit, 

Kepemilikan Institusional, dan Manajemen Laba 
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ABSTRACT 
 

ZULFA AZNI FALAH, The Role of Institutional Ownership 

in Moderating Profitability, Financial Distress, and Audit Quality 

on Earnings Management in Banking Companies Listed on the 

Indonesia Stock Exchange from 2018 to 2022 

This research is causal research which aims to analyze: (1) The 

influence of profitability on earnings management, (2) The influence of 

financial distress on earnings management, (3) The influence of audit 

quality on earnings management (4) Institutional ownership moderates 

the influence of profitability on earnings management, (5) Institutional 

Ownership moderates the influence of Financial Distress on Earnings 

Management, (6) Institutional Ownership moderates the influence of 

Audit Quality on Earnings Management. 

 This research uses a quantitative type of research. The data in 

this research is secondary data obtained from the official website of the 

Indonesian Stock Exchange and each company. The population in this 

study were 45 banking sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2018-2022. The sampling technique used purposive 

sampling, so that a sample of 28 banking sector companies was 

obtained. The analysis tool used is eviews13. 

The results of data analysis using a partial test (t test) show that 

(1) Profitability has no effect on Profit Management, (2) Financial 

Distress has no effect on Profit Management, (3) Audit Quality has no 

effect on Profit Management, (4) Institutional Ownership has no can 

moderate the influence of Profitability on Earnings Management, (5) 

Institutional Ownership cannot moderate the influence of Financial 

Distress on Earnings Management, (6) Institutional Ownership can 

moderate the influence of Audit Quality on Earnings Management. 

 

Keywords: Profitability, Financial Distress, Audit Quality, Institutional 

Ownership, and Earnings Management 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasi dengan huruf latin : 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ś Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḩ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ẑ Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 
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 Dad ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik (di ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap 

atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama Huruf latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ   ...   fathah dan 

ya 

Ai a dan i 

 fathah dan وْ   ...

wawu 

Au a dan u 

Contoh: 

ت ب       Kataba -  ك 

 Kaifa -  ك يْف     

 Haula -  ه وْل     

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fathah dan alif ا ... ي    ...

atau ya 

A a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di ى  ...

atas 

 Hamzah dan و  ...

wawu 

U u dan garis 

di atas 

Contoh: 

 qāla -  ق ال     

م ى     ramā -  ر 

 qĭla -  ق يْل     

D. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua 
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kata itu terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan 

dengan ha(h). 

Contoh: 

ة  الْْ طْف ال      وْض   / raudah al-aṭfāl - ر 

rauḍatulaṭfāl 

ة      ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د  -al-Madĭnah al - الم 

Munawwarah / 

     al-Madĭnatul-

Munawwarah 

ةْ      talḩah -  ط لْح 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, 

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ا     rabbanā -  ر 

ل       nazzala -  ن زَّ

F. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di 

bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya.  
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3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل     ج   ar-rajulu -  الرَّ

 as-sayyidu -  السَّيِّد    

 al-qalamu -  الق ل م    

G. Huruf hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak 

di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, 

isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ وْن  أْ ت       ta’khużūna -   خ 

 ’an-nau -  النَّوْء     

 syai’un -  ش يْء     

نَّ أ        - inna 

رْت  أ      م    - umirtu 

ك ل  أ        - akala 

H. Penulisan Kata 

            Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 

transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

 

Contoh: 

  و  
از ق يْن  ا نَّ اّللٰ الرَّ يْر  خ   -    ل ه و 

Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn / 

Wainnallāhalahuwakhairarrāziqĭn 

ان   يْز  الْم  يْل  و  ا وْف والْك  -Wa auf al-kaila wa -   و 

almĭzān / Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل يْل أ   اه يْم  الْخ  بْر      - Ibrāhĭm al-Khalĭl / 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 
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اه اب سْم  اّللٰ رْس  م  اه ا و  جْر   -    م 

Bismillāhimajrehāwamursahā 

I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

س وْل   ا لَّْ ر  د  مَّ ح  ام  م   Wa mā Muhammadun illā rasl -   و 

ع  ل لنَّا س  ل لذّ ى  ض  ل  ب يْتٍ و   Inna - ا نَّ أ وَّ

awwalabitinwuḍi’alinnāsilallażĭ 

كًا  ب ار  ب ب كَّة  م                bibakkatumubārakan 

نْز ل  ف يْه  الْق رْان  
ان  الَّذ ى أ  م ض  ر   Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila - ش هْر 

fĭh al-Qur’ānu 

    - Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila 

fĭhil Qur’ānu 

اه   ل ق دْ ر  ب يْن  و  ب الْْ ف ق  الْم    - Walaqadra’āhubil-ufuq al-

mubĭn 

    - Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

يْن   ا ل م  بِّ الْع    ر 
ّٰ مْد  لِل   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn -  الْح 

    - Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak digunakan. 

Contoh: 

 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb -  نَصْرٌمِنَ اللهِ وَفَتْحٌ قَرِيْبٌ  

ِ الامَْرُجَمِيْعًا    Lillāhi al-amrujamĭ’an -   لِِله

     - Lillāhil-amrujamĭ’an 

 Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm -  وَاللهَ بكُِلِّ شَيْءٍ عَليِْمٌ  
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi 

ini perlu di sertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai salah satu lembaga keuangan, bank memiliki 

nilai strategis dalam konteks ekonomi satu negara, bank 

menjadi perantara antara surplus unit dengan defisit unit. 

Dengan demikian, bank akan melaksanakan fungsinya sesuai 

dengan regulasi yang berlaku, termasuk memberikan layanan 

kredit dengan berbagai fasilitas yang tersedia. Bank akan 

memenuhi kebutuhan pembiayaan dan mengoperasikan sistem 

pembayaran untuk mendukung semua sektor ekonomi (Fitria 

Nurahmadian, 2022). Semakin kompetitifnya lingkungan bisnis 

di sektor perbankan mendorong untuk terus berupaya 

menunjukkan kinerja perusahaan dengan performa yang baik. 

Laporan laba rugi menjadi laporan penting yang diperhatikan 

oleh investor (pemilik modal) karena melalui laporan ini, 

pemilik modal dapat mengevaluasi kinerja perusahaan. 

Informasi keuntungan pada laporan laba rugi dimanfaatkan 

untuk mengukur seberapa baik suatu bisnis menggunakan 

modal, yang diungkapkan melalui margin laba dan 

menunjukkan kemakmuran yang lebih besar bagi investor atau 

pihak lain yang berkepentingan (Cindy Winona, 2022). 

Jika manajemen tidak mampu mencapai target 

keuntungan yang telah ditentukan, mereka dapat menggunakan 

kelonggaran yang diizinkan oleh standar akuntansi untuk 

memodifikasi laporan keuangan. Hal ini dilakukan agar 

manajemen dapat menunjukkan kerja yang sangat baik dalam 

memperoleh nilai atau pendapatan sebesar-besarnya untuk 

perusahaan. Namun, manajemen sering kali memanfaatkan hal 

ini untuk memalsukan data demi keuntungan mereka sendiri. 

Manajemen laba adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan aktivitas ini. Istilah manajemen laba 

menggambarkan upaya intervensi manajemen dalam pelaporan 

keuangan perusahaan. Tindakan ini dapat berupa manipulasi 
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nilai pada laporan keuangan atau perubahan kebijakan 

akuntansi perusahaan guna mengatur keuntungan. Tujuan dari 

manajemen laba adalah untuk mendapatkan macam-macam 

keuntungan biasanya untuk kepentingan pribadi. Ada beberapa 

cara untuk melakukan manajemen laba, seperti meningkatkan 

keuntungan (income increasing), menurunkan keuntungan 

(income decreasing), dan meratakan keuntungan (income 

smoothing). Sulistyanto dalam (Feyzar Alif Akbar et al., 2019) 

memiliki pandangan mengenai manajemen laba berbeda antara 

praktisi dan akademisi. Oleh karena itu, masih terdapat 

perdebatan apakah manajemen laba benar-benar merupakan 

penipuan atau hak manajemen untuk memilih teknik akuntansi 

yang mematuhi hukum. Hal ini menempatkan manajemen laba 

pada area abu-abu. 

Karena laba suatu perusahaan mencerminkan 

kesehatannya, maka fenomena manajemen laba dapat diamati 

dengan melihat keuntungan yang dikelola perusahaan. Dalam 

riset ini, peneliti mengambil sebanyak lima perusahaan untuk 

sampel yakni Bank Artha Graha International Tbk, Bank Raya 

Indonesia Tbk, Bank Bukopin Tbk, Bank Panin Dubai syariah 

Tbk, dan Bank Victoria International Tbk, karena perusaahaan 

tersebut merupakan perusahaan yang mengalami penurunan 

terbesar dari pada perusahaan lainnya. 

   Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Laba 

 
  (Sumber www.idx.co.id) 
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Menurut grafik diatas pertumbuhan laba ke-lima 

perusahaan terlihat naik turun dan sangat lumrah terjadi. Namun 

ditahun 2019 sampai dengan tahun 2021 rata-rata perusahaan 

mengalami penurunan. Penurunan terbesar terjadi ditahun 2021 

pada Bank Raya Indonesia Tbk sebesar Rp3 triliun dan tahun 

2022 pada Bank Bukopin Tbk sebesar Rp5 triliun. Adapun 

perusahaan yang mengalami penurunan cukup signifikan yaitu 

Bank Victoria International Tbk tahun 2019 turun sebesar Rp13 

miliar, tahun 2020 sebesar Rp252 miliar, dan tahun 2021 sebesar 

Rp119 miliar. Selain Bank Victoria International Tbk, Bank 

Bukopin Tbk juga mengalami penurunan yang cukup signifikan 

yakni pada tahun 2020 sebesar Rp3 triliun, tahun 2021 sebesar 

Rp2 triliun dan pada tahun 2022 sebesar Rp5 triliun. Peneliti 

ingin menganalisis penyebab terjadinya fenomena tersebut, 

apakah dipengaruhi oleh variabel tertentu atau hal lainnya. 

Selain itu terdapat fenomena terkait adanya praktik 

manajemen laba yang sudah terjadi, yakni kasus di perusahaan 

sektor perbankan PT Bank Bukopin Tbk (BBKP) yang merevisi 

laporan keuangan pada tahun 2015, 2016 dan 2017. Bank 

Bukopin merevisi keuntungan bersih tahun 2016 menjadi 

Rp183,56 miliar yang awalnya Rp 1,08 triliun. Pengurangan 

terbesar yaitu di bagian penghasilan dari kartu kredit. 

Penghasilan ini turun dari Rp1,06 triliun ke Rp317,88 miliar. 

Kemudian, terjadi revisi pada pembiayaan anak perusahaan 

Bank Syariah Bukopin (BSB) yang berkaitan dengan kenaikan 

saldo cadangan kerugian penurunan nilai debitur tertentu. 

Sehingga, biaya penyisihan kerugian penurunan nilai atas asset 

keuangan dirubah menjadi Rp797,65 miliar dari sebelumnya 

Rp649,05 miliar. Perubahan ini mengakibatkan beban perseroan 

naik sebesar Rp148,6 miliar. Sebelum Otoritas mengklarifikasi 

kasus ini, Bukopin sudah dikenai sanksi atas kasus tersebut. 

Bukopin melakukan penurunan ekuitas sebesar Rp2,62 triliun 

pada 2016 akhir, dari sebelumnya Rp9,53 triliun menjadi 

Rp6,91 triliun karena revisi saldo laba sebelumnya yang tidak 

benar sebesar Rp2,62 triliun. Penurunan ekuitas ini 
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berkontribusi pada penurunan rasio kecukupan modal (capital 

adequacy ratio/CAR) Bukopin. Dalam laporan keuangan 2016 

sebelum dirubah, CAR Bukopin masih aman sebesar 15,03%, 

tetapi setelah dirubah, CAR-nya hanya tersisa 11,62% dan 

semakin memburuk pada akhir 2017 yang tercatat 10,52% 

(https://finance.detik.com). Hubungan fenomena dengan 

variabel manajemen laba yaitu penelitian ini akan menilai 

manajemen laba salah satunya melalui laba bersih perusahaan, 

dalam fenomena diatas manajemen laba terjadi karena adanya 

perubahan laba bersih yang dilakukan oleh perusahaan. 

Memanipulasi angka dalam laporan keuangan 

merupakan hal yang bertentangan dengan ajaran Islam 

sebagaimana telah dijelaskan pada Surat As-Syu’ara ayat 183 : 

  َ

Terjemahnya : “Dan janganlah kamu merugikan 

manusia pada hak-haknya dan 

janganlah kamu merajalela di muka 

bumi dengan membuat kerusakan” 

 

Umat Islam dilarang merugikan orang lain untuk 

kepentingan pribadinya, sebagaimana disebutkan pada ayat di 

atas. Selain itu, Islam melarang berbohong atau menipu orang 

lain dengan tujuan menimbulkan kerugian pihak lain. 

Dorongan manajer untuk melaksanakan praktik 

manajemen laba antara lain berkaitan dengan tingkat 

profitabilitas. Dalam menjalankan bisnisnya, perusahaan perlu 

melihat sejauh mana keefektifan suatu perusahaan. Salah satu 

yang bisa diukur dalam keefektifan perusahaan dalam 

mengelola yaitu dengan menggunakan rasio profitabilitas 

(Syafii, 2020). Nilai dan kapasitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba akan meningkat seiring dengan nilai 

profitabilitasnya (Thalabah, 2021). Hubungan profitabilitas 

dengan manajemen laba adalah ketika suatu bisnis mengalami 

masa profitabilitas rendah, maka akan lebih cenderung 

melakukan manajemen laba, yang dilakukan dengan cara 

https://finance.detik.com/moneter/d-3994551/bank-bukopin-permak-laporan-keuangan-ini-kata-bi-dan-ojk
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menambah pendapatan untuk menunjukkan pertumbuhan 

saham dan menjaga kepercayaan investor saat ini (Lestari & S. 

Oky Wulandari, 2019). Dalam penelitian (Bakara et al., 2022) 

dan (Handayani, 2022) mengemukakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan dalam 

penelitian (Winarsih et al., 2023) mengemukakan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Selain Profitabilitas, dorongan manajer untuk 

melakukan manajemen laba adalah Financial Distress 

(Kesulitan keuangan). Financial distress bisa didefinisikan 

sebagai kondisi perusahaan menghadapi ketidakpastian 

profitabilitas di masa mendatang dan terus menderita kerugian, 

bahkan terancam mengalami kebangkrutan. Selain itu, tahapan 

penurunan keuangan suatu perusahaan sebelum bangkrut juga 

dapat diartikan sebagai financial distress (Adi Nurdiansyah, 

2021). Financial distress timbul ketika perusahaan tidak dapat 

mengelola keuangan dengan baik, mengalami kerugian 

berkelanjutan yang menyebabkan kekurangan modal, dan 

kondisi yang lebih buruk terjadi ketika kewajiban perusahaan 

melebihi nilai asetnya. Rogers dan Stoken (2005) dalam (Anisa 

Nur Juliana, 2023) menjelaskan bahwa perusahaan yang 

menghadapi financial distress cenderung memberikan 

informasi positif mengenai masa depannya dalam upaya untuk 

meminimalkan tanggapan negatif dari pihak yang menerima 

informasi. Dengan kata lain, perusahaan dalam kondisi 

financial distress mempunyai peluang besar untuk 

mempraktikkan manajemen laba. Saat sebuah perusahaan 

berada dalam kondisi financial distress, manajemen perusahaan 

mungkin akan melakukan praktik manajemen laba untuk 

meminimalkan dampak negatif pada kepentingan pemegang 

saham. Hal ini karena, ketika perusahaan berada dalam kondisi 

financial distress, pemegang saham dapat kehilangan 

kepercayaan terhadap kemampuan manajemen perusahaan 

untuk mengelola keuangan secara efektif dan menghasilkan 

keuntungan yang stabil. Pada riset (Santosa & Rasyid, 2022) 
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menemukan bahwa financial distress memiliki pengaruh 

terhadap manajemen laba, berbeda dengan riset (Adi 

Nurdiansyah, 2021) menemukan bahwa financial distress tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba, hal ini sejalan dengan 

riset yang dilakukan oleh (Kristyaningsih et al., 2021). 

Dalam melakukan analisis laporan keuangan, seorang 

auditor yang memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi 

kemungkinan terjadinya kesalahan material pada laporan 

keuangan sangat diperlukan, baik disebabkan oleh kesalahan 

manusia maupun tindakan penipuan yang sengaja dilakukan. 

Sebuah audit yang dilakukan dengan kualitas yang tinggi dapat 

dianggap sebagai upaya untuk mencegah terjadinya praktik 

manajemen laba (Sofia & Dasmaran, 2021). Kemampuan 

perusahaan guna melaksanakan praktik manajemen laba 

mungkin dibatasi oleh audit yang dilakukan dengan baik, 

akibatnya laporan keuangan yang dihasilkan bisa diandalkan 

serta dipertanggungjawabkan. Dalam hal ini, auditor yang 

independen dan profesional dapat mengidentifikasi kecurangan 

yang terjadi pada laporan keuangan, serta memastikan bahwa 

laporan tersebut memenuhi standar akuntansi yang berlaku. 

Sebagai hasilnya, pihak yang berkepentingan dengan kinerja 

keuangan perusahaan dapat memperoleh informasi akurat dan 

dapat dipercaya dari laporan keuangan yang telah diaudit 

dengan baik (Sarwan Pasilongi et al., 2018). Riset yang 

dilakukan (Jihan Muthi’ah Khairunnisa et al., 2020) 

menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap 

manajemen laba, namun pada riset (Rahmadani & 

Cahyonowati, 2022) kualitas audit tidak mempengaruhi 

manajemen laba. 

Mekanisme good corporate governance dapat 

mengatasi atau meminimalkan praktik manajemen yang tidak 

diinginkan (Gupta & Suartana, 2018). Penelitian ini fokus pada 

proksi Kepemilikan Institusional yang menjadi variabel 

moderasi. Jumlah kepemilikan institusional yang meningkat 

bisa menurunkan biaya agensi melalui pengawasan agen. 
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Dengan melakukan pengawasan terhadap perusahaan, institusi 

dapat memotivasi manajemen untuk lebih memperhatikan 

pengelolaan manajemen perbankan, sehingga dapat 

menghindari dan mengurangi perilaku opportunistic yang hanya 

mempertimbangkan keuntungan pribadi. Oleh karena itu, 

kebijakan monitoring perusahaan yang dilakukan oleh institusi 

dapat membantu meningkatkan kinerja perusahaan dan 

mencegah kerugian akibat tindakan yang tidak bertanggung 

jawab dari agen atau manajemen perusahaan. Selain itu, institusi 

besar cenderung memiliki akses yang lebih baik terhadap 

informasi perusahaan dan memiliki kepentingan jangka panjang 

dalam perusahaan sehingga kepemilikan institusional dapat 

memantau dan mengontrol perusahaan agar tidak melakukan 

praktik manajemen laba (Tri Winarsih et al., 2023). 

Adanya ketidak konsistenan dari masing-masing 

variabel pada riset terdahulu, sehingga peneliti ingin melakukan 

riset kembali guna menguji apakah terdapat perbedaan hasil dari 

riset terdahulu. Adapun pembaharuan dalam riset ini yakni 

terletak pada waktu, objek, dan variabel penelitian. Pada riset 

ini menambahkan variabel moderasi Kepemilikan Institusional 

apakah mampu memperkuat atau memperlemah variabel 

Profitabilitas, Financial Distress, dan Kualitas Audit. Riset ini 

menggunakan objek perusahaan sektor perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022, 

alasannya adalah menurut (Thalabah, 2021) perusahaan 

perbankan dapat terjerumus dalam praktik manajemen laba 

untuk mengejar target keuntungan dan menghindari kerugian 

yang dapat merusak reputasi mereka serta transparansi dan 

akuntabilitas sangat penting dalam industri perbankan, karena 

perusahaan-perusahaan tersebut harus memenuhi persyaratan 

peraturan dan standar akuntansi yang ketat. Oleh karena itu, 

peneliti berencana untuk mengamati keterkaitan yang lebih 

komprehensif antara variabel bebas dan variabel terikat dengan 

mempertimbangkan pengaruh variabel moderasi dengan judul 

“Peran Kepemilikan Institusional dalam memoderasi 
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Profitabilitas, Financial Distress, dan Kualitas Audit 

terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Sektor 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2022”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, 

maka rumusan masalah dalam riset ini adalah: 

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Manajemen 

Laba? 

2. Apakah Financial Distress berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba? 

3. Apakah Kualitas Audit berpengaruh terhadap Manajemen 

Laba? 

4. Apakah Kepemilikan Institusional mampu memoderasi 

Profitabilitas terhadap Manajemen Laba? 

5. Apakah Kepemilikan Institusional mampu memoderasi 

Financial Distress terhadap Manajemen Laba? 

6. Apakah Kepemilikan Institusional mampu memoderasi 

Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

maka tujuan dalam riset ini adalah : 

1. Menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap 

Manajemen Laba 

2. Menganalisis pengaruh Financial Distress terhadap 

Manajemen Laba 

3. Menganalisis pengaruh Kualitas Audit terhadap 

Manajemen Laba 

4. Menganalisis Kepemilikan Institusional memoderasi 

Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 

5. Menganalisis Kepemilikan Institusional memoderasi 

Financial Distress terhadap Manajemen Laba 

6. Menganalisis Kepemilikan Institusional memoderasi 

Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba 
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D. Manfaat Penelitian 

Riset ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan riset ini dapat meningkatkan pemahaman 

tentang akuntansi secara signifikan, khususnya yang 

berkaitan dengan masalah manajemen laba. Selain itu, riset 

ini juga diharapkan dapat menjadi sumber atau rujukan bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya di bidang terkait. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Diharapkan riset ini mampu meningkatkan 

pemahaman tentang akuntansi, khususnya di bidang 

akuntansi forensik dan manajemen. Selain itu, riset ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengetahuan dan memberikan bukti untuk mendukung 

referensi penelitian di masa depan. 

b. Bagi Investor 

Diharapkan hasil riset ini akan membantu investor 

untuk menilai laporan keuangan perusahaan dan 

memahami potensi manajemen laba yang 

kemungkinan dilakukan oleh perusahaan. Investor bisa 

mengurangi risiko dan mengambil keputusan investasi 

yang lebih baik dengan memahami teknik manajemen 

laba. Lebih lanjut, hasil riset diharapkan dapat 

membantu investor dalam melakukan analisis 

fundamental dan memproyeksikan kinerja keuangan 

perusahaan di masa depan. 

c. Bagi Masyarakat 

Riset ini diharapkan mampu menambah wawasan serta 

pemahaman masyarakat tentang praktik manajemen 

laba yang ada di perusahaan jasa keuangan, khususnya 

pada sub sektor perbankan. 
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d. Bagi Perusahaan 

Hasil riset ini diharapkan akan membantu perusahaan 

dalam melakukan analisis risiko dan memperkirakan 

kinerja keuangan di masa depan. Memahami praktik 

manajemen laba dapat membantu perusahaan 

menghasilkan laporan keuangan yang lebih berkualitas 

dan memperkuat citra perusahaan. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini mencakup landasan teori yang mendasari penelitian 

ini dan berisi riset-riset terdahulu yang berhubungan dengan 

penilitian ini, pada bab ini juga berisi kerangka konseptual dan 

hipotesis yang dapat digunakan sebagai dugaan awal yang 

bersifat sementara mengenai rumusan masalah penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini akan menjelaskan metode penelitian yang digunakan 

oleh peneliti beserta alasan dan definisinya. Selain itu, bab ini 

juga akan memuat tentang jenis dan lokasi penelitian, serta 

teknik analisis data yang digunakan. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi analisis dan pembahasan dari data penelitian yang 

telah dikumpulkan. Pertama, akan dijelaskan mengenai objek 

penelitian secara umum, kemudian dilakukan analisis terhadap 

variabel-variabel yang digunakan dengan menggunakan uji 

yang relevan. Selanjutnya, hasil dari pengolahan data akan 

dipaparkan dan dibahas secara detail. 

BAB V PENUTUP 

Bab 5 mencakup kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan. 

Bab ini juga akan membahas implikasi dari penelitian ini 

terhadap studi lebih lanjut, memberikan saran kepada pembaca 

terkait penelitian yang telah dilakukan, serta menyajikan daftar 

pustaka yang digunakan selama penelitian. Selain itu, bab ini 
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juga akan mencantumkan lampiran-lampiran penting yang 

mendukung hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui tahap 

pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data mengenai 

peran Kepemilikan Institusional dalam memoderasi 

Profitabilitas, Financial Distress, dan Kualitas Audit terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan Sektor Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2019, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Variabel Profitabilitas berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap Manajemen Laba. 

2. Variabel Financial Distress berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap Manajemen Laba. 

3. Variabel Kualitas Audit berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Manajemen Laba. 

4. Variabel Profitabilitas yang dimoderasi oleh Kepemilikan 

Institusional berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap Manajemen Laba. 

5. Variabel Financial Distress yang dimoderasi oleh 

Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Manajemen Laba. 

6. Variabel Kualitas Audit yang dimoderasi oleh Kepemilikan 

Institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Manajemen Laba. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Kurangnya hasil riset terdahulu yang mendukung, 

khususnya mengenai moderasi kepemilikan institusional 

sehingga peneliti kesulitan dalam mencari rujukan untuk 

penelitian ini. 

2. Penelitian ini terbatas pada rentang waktu tahun 2018-2022, 

yang berarti data yang dihimpun mungkin tidak 

mencerminkan situasi perusahaan dalam jangka waktu yang 

lebih lama. 



 

 
 

3. Hasil uji koefisien determinasi pada R-squared hanya 

1,5234% dan 98,4766% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

C. Saran 

1. Penelitian ini menggunakan indikator Discretionary 

Accrual model DeAngelo sebagai pengukuran manajemen 

laba. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

model pengukuran lain seperti model jones, model stubben, 

dsb. 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memberi tambahan 

atau mengganti dengan variabel lain yang memiliki potensi 

pengaruh kuat terhadap manajemen laba. 

3. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperpanjang 

periode pengamatan agar data yang dihimpun dapat 

mencerminkan situasi perusahaan dalam jangka waktu yang 

lebih lama. 
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